I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Hadari Nawawi, penelitian
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
(seseorang, masyarakat, lembaga, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (1991:63). Sedangkan menurut
Singarimbun dan Sofian Effendi (1998:4), tujuan dari penelitian deskriptif adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui perkembangan sarana fisik tertentu atau frekuensi

terjadinya suatu aspek fenomena sosial tertentu

b. Untuk mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial.

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual dan operasional variabel dalam penelitian ini bermanfaat
untuk membatasi pengertian dalam pembahasan selanjutnya, konsep-konsep

tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Perilaku Seks Bebas Anak Jalanan

Perilaku seks bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku seks di
kalangan anak jalanan mulai dari berciuman, meraba-raba (payudara, alat
kelamin), sodomi, sampai dengan hubungan kelamin atau hubungan badan yang
disalahgunakan dan dilakukan tanpa adanya ikatan yang sah di dalamnya atau di

luar institusi perkawinan.

2. Faktor Penyebab Perilaku Seks Bebas

Faktor-faktor penyebab yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor apa saja
yang menyebabkan anak-anak jalanan sampai terjerumus ke dalam perilaku seks
bebas di kalangan mereka. Dalam penelitian ini, ada beberapa aspek yang akan
diamati, antara lain sebagai berikut:

1. Motivasi dalam melakukan hubungan seks

2. Kondisi ekonomi keluarga

3. Keutuhan keluarga

4. Pola pengasuhan di dalam keluarga

5. Pendidikan orangtua

S

Pergaulan di kalangan anak jalanan

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Bandar Lampung, yaitu anak-anak jalanan yang
berada di Lapangan Enggal, Stasiun Kereta Api, di bawah Mall Ramayana, lampu
merah Rumah Sakit Abdul Muluk, dan Pasar Tengah, dimana tempat-tempat

tersebut merupakan tempat mereka bermukim, walaupun tidak untuk menetap
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dalam waktu yang lama. Peneliti memilih lokasi Bandar Lampung karena menurut
peneliti lokasi ini merupakan tempat yang tepat untuk melakukan penelitian yang
berhubungan dengan judul, dan selain itu dapat lebih meminimalisasikan baik

waktu maupun materi dari peneliti.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (1995:52), populasi adalah jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang cirinya akan diduga. Berdasarkan tema
penelitian, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak
jalanan yang berada di Kota Bandar Lampung, tepatnya anak-anak jalanan yang
berada di Lapangan Engggal, Stasiun Kereta Api, di bawah Mall Ramayana,

lampu merah Rumah Sakit Abdul Muluk, dan Pasar Tengah.

Peneliti turun langsung ke lapangan dalam mengumpulkan data, karena anak
jalanan selalu berpindah-pindah, sehingga data yang didapatkan dari LSM
terkadang kurang tepat. Jadi dari berbagai tempat yang dikunjungi oleh peneliti
didapat 106 orang anak jalanan. Dan 106 orang anak jalanan tersebut merupakan
akumulasi dari tempat-tempat sebagai berikut:

1. Lapangan Enggal, terdapat 18 orang anak jalanan

2. Stasiun Kereta Api, terdapat 30 orang anak jalanan

3. Mall Ramayana, 21 orang anak jalanan

4. Lampu merah RS Abdul Muluk, 23 orang anak jalanan, dan

5. Pasar tengah, 14 orang anak jalanan.
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2. Sampel

Sampel adalah perwakilan dari seluruh populasi yang akan dijadikan objek
penelitian. Dalam menentukan banyaknya sampel penelitian terhadap populasi,
digunakan rumus Yamane (dalam Jalaludin Rahmat, 1984:82) dengan rumus
sebagai berikut:

N
Nd? +1

Keterangan :

n = banyaknya sampel

N = banyaknya populasi

d? = taraf nyata, (ditentukan sebesar 0,1)

1 = bilangan konstanta

Jumlah dari keseluruhan anak jalanan tersebut 106 orang, maka akan dicari
sampelnya berdasarkan rumus. Berdasarkan rumus di atas, maka diperoleh jumlah
sampel sebagai berikut:

106
n=—————
106(0,1)? +1

106
n=——
2,06

n = 51,456 (52)

Karena bilangan 51,456 adalah pecahan, maka dibulatkan menjadi 52 sampel
(n=52 orang). Jadi sampelnya berjumlah 52 orang anak jalanan.
Karena ada di lima tempat yang berbeda, maka penulis harus mengalokasikannya

secara proporsional sehingga sampel tersebut dapat mewakili keseluruhan
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populasi yang ada. Untuk itu penulis menggunakan rumus area proporsional

sebagai berikut:
P
ni=—xS
N
Keterangan:

N; = banyaknya sampel ke satu, dua, ...

S = banyaknya sampel keseluruhan

Pi = banyaknya populasi kesatu, kedua, ...

N = banyaknya populasi keseluruhan (Henny Farida, 1999:30)

Jadi sampel yang diperoleh dari tiap-tiap tempat adalah sebagai berikut:

n, = EX 52
106

= 8,8 (9)
N, = ﬂX 52
1
= 14,72 (15)
ns= 21,52
106
=10,3 (10)

Ng = EX 52
106

= 11,3 (11)

N5 = EX 52
106

=7,4(7)
Berdasarkan sebaran populasi dan sampel penelitian, maka dapat dilihat jumlah

sampel yang akan diambil dari masing-masing tempat seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sebaran Populasi dan Sampel Anak Jalanan Di Tempat-tempat
Persinggahan Anak Jalanan Di Kota Bandar Lampung

. Populasi Sampel

Lokasi (OFr)ang) (Oraﬁg)
Lapangan Enggal 18 9
Stasiun Kereta Api 30 15
Mall Ramayana 21 10
Lampu Merah R.S Abdul M 23 11
Pasar Tengah 14 7
Jumlah 106 52

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2009

Penentuan responden yang dijadikan sampel penelitian pada masing-masing

tempat dilakukan dengan cara simple random sampling melalui undian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data yang
diperlukan adalah:

a. Kuesioner

Adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan yang ditujukan untuk
memperoleh data atau informasi yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu
tentang perilaku seks bebas di kalangan anak jalanan, dan apa saja faktor

penyebabnya.

Kuesioner yang dipergunakan adalah kombinasi angket tertutup dan terbuka,
angket yang bersifat tertutup yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah dipersiapkan dan disertai pilihan jawaban sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang dianggap paling tepat, sedangkan yang bersifat terbuka
adalah pertanyaan-pertanyaan yang disertakan untuk melengkapi informasi atau

keterangan dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup.
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b. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tambahan dengan cara tanya-jawab
sambil bertatapmuka secara langsung antara pewawancara dengan responden.

c. Dokumentasi

Suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari atau
mengumpulkan data sekunder yang berhubungan dengan masalah penelitian,
dimaksudkan untuk melengkapi data primer yakni dengan cara mempelajari
sumber-sumber sekunder, dan mencatat dokumen/arsip-arsip yang ada di lokasi

penelitian.

F. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh, maka data penelitian
diolah dengan melalui tahapan:

a. Editing

Dalam tahap ini, data yang diperoleh dari lapangan diperiksa kembali, dalam arti
dilakukan pengecekan kembali terhadap kemungkinan kesalahan pengisian daftar
pertanyaan dan ketidakserasian informasi.

b. Koding

Yaitu mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden menurut macammnya.
Klasifikasi dilakukan dengan jalan menandai masing-masing jawaban dengan

kode tertentu.

c. Tabulating
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Tabulating yaitu memasukkan data ke dalam kolom-kolom tabel atau
mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dengan teliti dan teratur.
Kegiatan ini dilaksanakan sampai dengan terwujudnya tabel-tabel, yang

selanjutnya digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh.

G. Teknik Analisis Data

Menurut  Singarimbun dan Effendi (1987:263), analisis data adalah
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan sesuai dengan tipe penelitian yang digunakan.

Analisis ini didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi yang didapat dari penelitian. Setelah semua data
diolah, data kemudian disusun sedemikianrupa sehingga memudahkan
analisisnya. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, dibantu dengan tabel distribusi tunggal. Teknik analisis data dilakukan
dengan cara memasukkan data yang diperoleh dari lapangan ke dalam tabel
distribusi tunggal. Kemudian diinterprestasikan dengan menggunakan susunan
kata (diperkuat melalui hasil observasi di lokasi penelitian) dan kalimat bermakna

secara sistematis sebagai jawaban atas permasalahan yang ada.



